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PENDAHULUAN

1.1LATAR BELAKANG

Dalam hal kekayaan jenis tumbuhan, hewan dan mikrobia, Indonesia merupakan salah
satu pusat kekayaannya. Sebanyak 28.000 jenis tumbuhan, 350.000 jenis binatang dan 10.000
mikrobia diperkirakan hidup secara alami di Indonesia (Mc Neely et al., 198f)nesia
memiliki 1666 spesies burung, hal tersebut membuat Indonesenduduki peringkat ke
empat di dunia sebagai negara dengan jumlah spesies burung terbanyak di skteiah
Kolumbia, Peru, dan Brazil. Tidak hanya itu, Indonesia juga merupakan negara yang memiliki
jumlah burung endemik terbanyak di daryaitu422 spesies (Clements, 2011).

Secara khusus, saat ini terdapat 1.111 jenis burung (11%) di dunia yang secara global
terancam punah. Ditambah dengan 11 jenis (0,1%) dikategorikan dalam status Tergantung
Aksi Konservasi, 66 jenis (1%) Kurang Data, dan 877 jenis (9%) Mendekati Teramaam Pu
Dengan kata lain, lebih dari seperlima jenis burung yang ada di dunia perlu untuk mendapat
perhatian. Keterancaman tersebut diakibatkan oleh menurunnya kualitas lingkungan dan
hilangnya habitat (Shahnaz dkk., 1995).

Dengan ketergantungannya terhadap alam sebagai habitatnya, keberadaan burung di
suatu wilayah dapat dijadikan indikator kualitas wilayah terselRBérdasarkan Morrison,
1986., bioindikator lfiological indicatoy adalah spesies yang sensitif terhadap perubahan
yang diakibatkan oleh manusiBurung adalah salah satu jenis satwa yang sering dijadikan
bioindikator karendurung memiliki banyak fungsi ekologi, dan hidup di berbagai macam jenis
habitat baik sebagai herbivora, karnivora, maupun omnivora (egindsr& Vaisanen, 1979
dalam Koskimies, 1989). Burung sering dijadikan sebagai bioindikator oleh sebagian besar
peneliti, karena mudah diamati dan secara kuantitatif maupun kualitatif mudah terpengaruh

terhadap perubahan habitatnya (Kosmikies, 1989).
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Pengamatan burungb{rdwatching merupakan kegiatan untuk menentukan jumlah
spesies, jumlah individu, dgersebaran burung di suatu wilayah. Kegiatanaaisa kontinu
dilakukan untuk bisa memantau kelimpahan dan keanekaragaman burung dari waktu ke
waktu dalam wilayah tertentu. Selamrdwatching kegiatan penelitian yang juga membantu
memantau persebaran dan kelimpahan burung addbd banding Dalam kegiatarbird
bandingatau penandaan burung setiap burung yang terperangkap tidak hanya akan ditandai
dengan cincin atau bendera warna, namun juga akan diukur berat, panjang, damauii
nyauntuk mendapékan gambaran morfologisny@owes, et al., 2003).

Pada dasarnya, sebisa mungkin kegiatan studi burung dilakukan tanpa harus melakukan
kontak langsung dengan burung yang akan kita pelajari. Namun sesuai dengan kebutuhan
untuk memperoleh gambaran mengenai struktur morfologi serta dinamika populasi dari
beberapa jenis burung tertentumaka kegiatan penangkapan burung untuk tujuan penelitian
pun tidak dapat terelakkan lagi. Karena itu hanya orarang dengan ijin atalicensekhusus
saja yang dapat melakukan atau mengawasi kegiatan ini untuk memastikanacapases
penangkapan tidak akan menyakiti atau bahkan burung (Howes, et al., 2003).

Dalam menghadapi era globalisasi saat minpangunandan perkembangan industri
adalah hal yang mutlak dilakukan oleh setiap negara. Namun dalam prosesnya, pesatnya
pembangunan ini berpotensi memberikan tekanan atau dampak terhadap kesatuan
ekosistem termasuk biothiota di dalam ekosistem tersebut. Untuk itu, suatu upaya
pemantauarkondisi lingkungan yang kontinu mutlak untuk diperlukan. Pemantauan tersebut
harus bersifat kontinu sehingga dapat diketahui apakah terjadi perubakambahan
komponen lingkungn yang mungkin dapat menimbulkan dampak negatif penting terhadap
lingkungan sebagai habitat bagi biota.

Melakukan monitoring untuk menentukan kemampuan bertahan suatu jenis burung
di dalam suatu habitat sangat penting untuk mengukur kondisi dan keseimbangan di dalam
suatu habitat. Sebelumnya, para peneliti mengukur kemampuan bertahsurvival rate
denganmenghitung jumlah kematian (bangkai burung) setiap tahun dari setiap spesies. Hal
ini menjadi sulit saat spesies yang dihadapi adalah spesies dengan ukuran-kediaggng

kematian (bangkai) sering tidak mudah dijumpai. Dengan kondisi ini para perehadi
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mengembangkan analisis untuk menghitusgrvival ratesmelalui burungburung yang
ditangkap oleh pencincin. Cincin yang umum digunakan adalah cincin dengan bahan logam
yang telah diukir nomor tertentu. Dengan metode ini dijumpai beberapa Batasan untuk
menghitung dan menganalisssirvival rateslari spesies tersebut. Individu burung yang telah
ditandai harus tertangkap kembali oleh pencincin untuk dapat menentukan apakah individu
tersebut berhasil bertahan; sedangkan ada beberapa spesies burung yang sarsigt gan
sangat jarang tertangkap kembali setelah dilakukan pencincinan. Kondisi ini dapat diatasi
dengan pemasangan cincin warna. Pemasangan cincin dengan komposisi warna yang khas
untuk satu individu burung dalam satu spesies akan pemudah penghitungan dan analisis
survival ratedari jenis tersebut, karena peneliti dapat menentukan individu dari jenis tersebut
dapat bertahan (masih hidup) hanya dengan mengamati burung tersebut (melihat cincin
warna) tanpa perlu menangkapnya. Sedangkan untuk buruegnigrasi, pemasangan
bendera warna menjadi tehnik yang mempermudah peneliti menganalisis dan menghitung
survival ratesserta melacak jalur bermigrasi yang digunakan oleh individu atau spesies

tertentu.

1.2TUJUAN
StudiWPenandaan Burung Li@irdbanding di Kawasan Konservasi PT United Tractors
Tbk., di Kawasan Kebun Raya Mangrove (KRM) Surabaya; dan RPH Jonggo Perhutani di
kawasan Lereng Gunung Arjuno, Kec. Bumiaji, Kota Batu tahur@Qx2@®?diliki tujuan
sebagai berikut:

1. Mengidentifikasikeanekaragaman hayatstatus dan indekspurung liar di masing
masing lokasi studi

2.aSY0OSNR LISY Il yRiadgifig 0 6 $RENRI Ld deanNigiasidan LI y { |
LISY I Y RI I Frifigé IOR Iy d2A @A YA OR ¥ 2 BHpadNIfeyiishdrung liar laindi
masingmasing lokasi studisesuai dengan standar serta regulasi Nasional dan
Internasional

3. Data yang diperoleh dari kegiatan jangka panjeamudiandigunakan untuknengetahui

survival rategkemampuan bertahan) jenis burung di habitat tersebut
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4. Evaluasi kondisi lingkungan dan keanekaragaman hajiatvilayah Pantai Timur
Surabaya, Kecamatan Gununganyar, Kota Surdiegasarkan data pemantauan
5. Memperoleh data dan informasi yang dapat digunakan dalam upa&yangkatkan status

dan indeks keanekaragaman hayadida masingnasingkawasarkonservasi.

1.3RUANG LINGKUP
StudiWt Sy I yRI | y (BirddzhtidizygHi KavkasaNXKonservasi PT United Tractors
Tbk., di Kawasan Kebun Raya Mangrove (KRM) Surabaya; dan RPH Jonggo Perhutani di
kawasan Lereng Gunung Arjuno, Kec. Bumiaji, Kota Batu tahu@f2@ésaikan dengan
ruang lingkup sebagai berikut:

1. Penangkapan burung liar dengan metode tangkaphkalaut fnist-net) (dilakukan oleh
tim ahli yang memiliki lisenghusus).

2. Penandaar{(cincin, cincin warna dan/atau bendera warnmgda jenisburungliar pada
masingmasing kawasan

3. Pengukuran dan pencatatan kondisi serta morfometri individu burung liar yang ditandai.

4. Evaluasi kondidingkungan dan fungsi ekologeanekaragamarmurung pada masing

masing kawasan.

1.4LUARAN
Luaran yang ingin dicapai datugi ¥t Sy I Y RI | y (Birddzhtidiny93i KlavasaNJ
Konservasi PT United Tractors Tbk., di Kawasan Keaya Mangrove (KRM) Surabaya;
dan RPH Jonggo Perhutani di kawasan Lereng Gunung Arjuno, Kec. Bumiaji, Kota Batu
tahun 2024xadalah sebagai berikut:

1. Laporan ilmiah mengenai keanekaragantam pesebaranenis burung di Lokasi Studi
t Syl yRIFY . BitlBayidihg §i WHa)sh Paftai Timur Surabaya, Kecamatan
GununganyarAgustus 202IRekomendasi pengelolaan habitat untuk pelestarian burung

di lokasi studi
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2. Data yanglapan digunakan untuk menghitung dan manglisis survival rates, demodjra
danpersebaran suatu jenis burung liarrdasingmasing lokasi studi.

3. Dokumentasi jenis satwa burung yatigandaipada lokasi studi.

4. Keterlibatan dan sinergi program pelestariéirung liar antara lembaga dan/atau
kelompokmasyarakatgkademisi darkalangan Industpada masingnasing kawasan

5. International report INDONESIAN BIRD BANDING SCHEME

1.5MANFAAT
Manfaat dari studi ini antara lain adalah sebagai berikut:

1. Pembdaruan data dan informasi mengenai burwtgirung dimasingmasingkawasan
konservasi.

2. Mendapatkaninformasi mengenai kondisi habitat burung terkini.

3. Mempermudah analisis kemampuan bertahan hidup (survival rates) jenis burupgdiar
masingmasing lokasi studiebagai dasar dalam menentukan apakafvasan tersebut
memiliki daya dukung yang cukup dan seimbang bagi jenis burung liar.

4. Mengisi gap informasi mengenai kondisi keanekaragaman hayati terutama komunitas
burung liar pada kawasan konservasi PT United Tractors Tbk.

5. Mendapatkan informasi sebagailiien laporan kepada pihak terkait

1.6 SISTEMATIKA DAN KONSEP
Laporanini menyajikan tentandatar belakang program, waktlgkasimetodologi hasil
dan pembahasan serta kesimpulan dan saran dahnasil pelaksanaan penelitian
Penandaan Burung Liar (Bibdnding) di Kawasan Konservasi PT United Tractors Tbk., di
Kawasan Kebun Raya Mangrove (KRM) Surabaya; dan RPH Jonggo Perhutani di kawasan
Lereng Gunung Arjuno, Kec. Bumiaji, Kota Batu tahun.2@24gjan sistematikpenyajian

sebagai berikut
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1. Bagianl PENDAHULUAN
Bagianini berisi latr belakang, tujan, ruang lingkup dalkonsep serta sistematika
penyajian

2. Bagian2 METODOLOGI STUDI
Bagianini menjelaskan mengenanetodologi survei, pengamatahiota, pengambilan
sampel biota dan analisis sampel biota

3. Bagian3 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menjelaskan mengenai hasil penelitian dan pembalszstmanalisisnya.

4. Bagiand KESIMPULAN DAN SARAN
Bagian ini beriskesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian danan untuk

penelitian lanjutan yang dibutuhkan
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METODOLOGI STUDI

LOKASI DAN WAKHKEGIATAN

Kegiatanpenandaan burungbfrd-banding dilakukan pada dukawasan konservasi
PT United Tractors Tbhkaitu kawasan Kebun Raya Mangrove Surabaya yang terletak di
kawasan Medokan Ayu, Kecamatan Rungkut, Kota Surabaya; dan di kawasan RPH Jonggo
Perhutani di lereng Gunung Arjuno, Kecamatan Bumiaji, Kota Wisata Batu. Kedua lokasi

studi berada di provinsi Jawa Timur

Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juni 2024, kegiatan pertama dilaksanakan di
kawasan Kebun Raya Mangrove Surabaya pada tang§aluhi 2024, tepatnya di
kawasan Medokan Ayu yang pada gambar 1 ditunjukkan dengan kodeMAQ3; kode
kode ini menunjukkan kasi pemasangan jala kabut dalam kegiataird-banding.
Sedangkan kegiatan selanjutnya dilaksanakan pada tanggi8 Iaini 2024 di kawasan
RPH Junggo Perhutani yang terletak di kawasan Lereng Gunung Arjuno, Kec. Bumiaji, Kota

Batu. Lokasi pemasangan nétuthjukkan dengan kode Al dan A2 pada gambar 2.

.

A
. N

Gambar 1. Lokasi pemasangan jakabut pada kawasan Kebun Raya Mangrove Surabaya pi
4-6 Juni 2024 (Google Eaj2024)
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Gambar2. Lokasi pemasangan jakabut pada kawasaRPH Junggo Perhutani yang terletak di
kawasan Lereng Gunung Arjuno, Kec. Bumiaji, Kotazata 11¢ 13 Juni
2024(Google EartB024

2.2. ALAT DAN BAHAN
Peralatan yang digunakan daldmgiatanpenandaan burungjar antaralain
sebagai berikutmist-net (jala kabut) tiang pasakperalatanbanding(tangring,
ring (cincin logam & cincin warnaflag (untuk menandai burung pantai
bermigrasi) lem, penggaris sayap dan ekor, jangka sorong, timbangan, tabel

penandaan burung, buku identifikasi burung, alat tulis, kamera,(gambar 3)
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Gambar 3. Peralatan yang digunakan dalam kegiatan penandaan burung liar (dokumer
pribadi)

2.3.PROSEDUR STUDI
Studi ini dilakukan dalam beberapa tahapan untuk mendapatkan pitealitian.

Tahaparg tahapan yang dilakukan dalam studi ini adalah sebagai berikut

(1) Pengamatan pendahuluan untuk menentukan jalur dan gtikik pengambilan data
(pengamatan dan penandaan burumijyalam studi ini dilakukan selar2e8 hari. Titik
pengambilan data yang digunakan ditentukan berdasarkan banyaknya burung penetap
dan/atau burungbermigrasiyang beraktivitas di titik tersebut déatau karakteiistik
habitat yang potensial padttik tersebut. Berdasarkan pengamatan pendahuluan
telah ditentukan1-2 titik di Wilayah Pantai Timur Surabaya, Kecamatan Gununganyar.

(2) Inventarisasi jenis¢ jenis burung yang dijumpai. Tahap ini bertujuan untuk
mendapatkan data keanekaragaman dan kelimpahan jenis burung penetap dan

burung migran di lokasi studi

10
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(3) Penandaan burung penetap datau burung bermigrasi Tahap ini bertujuan untuk
mendapatkan data demografi jenis burung, menganalisis kemampuan bertahan
(survival ratesppesies burungsertamendapat data jalur terbang astanur (untuk
burung bermigrasj dan kelimpahan burung penetap yang ada di lokasi studi, daur
hidup burung, dan kualitas lingkungan.

(4) Deskripsi lokasi studi berdasarkan cuaca dan kondisi saat pengambilan data serta
pengambilan parameter abiotic yaitu kedalaman air dan salinitas pada setiap titik yang
telah ditentukan.

Penandaan burung penetap dan burung migrasi dilakukan dengan cara
memasang mishet (jala kabut). Untuk penandaan burung akan dilakukan pada pagi
hari sebelum matahari terbit sekitar pukul 04.Q010.00 WIB, darpada sore hari
sekitar pukul 15.0@ 17.00 WIB.

2.4. CARA PENGAMBILAN DATA
2.4.1. PenandaarBurung

Pengambilan data dilakukan menggunakan metodist-net atau jala kabut
dengan pemasangan cinclogam, cincin warnadan bendera warngada
burung yang terperangkap jala kabut di lokasi stddik pengambilan data
sama atau berdekatan dengan titik atau lokasi survei (inventarisasi) jenis
burung Proses penandaan burumigr dilakukan dengan memasamgist-net
(Gambar 2.1atau jala kabut untuk memerangkap burung yang akan ditandai.
Burung yang terperangkap olehist-net kemudian akan didata dagipasangi
cincin logam, cincin warna atau bendera wartintuk burung penetap akan
ditandai dengan cincin bernomer khusdan cincin warnasedangkaruntuk

burungbermigrasiakan ditandai dengan cincin dan bendera.

11
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T Kantung jaring

Gambar 4. Gambar beberapa jaring kabut yang dipasang bersambung dengan
menggunakan tongkat pemancang

Seluruh proses dan tahapan dalam kegiatan penandaan butirgib@nding
harus dilakukan dengan tehnik khusaleh ahli yang memiliki sertifikasi penandaan burung
serta dilakukan dengan hatiati agar tidak melukai burung atau bahkan membuat burung

cacat dan tidak bisa bertahan hidup di alam liar.

12
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Gambars. Gambar beberapa contoh cinciyang akan dipasang pada burung liar yar
tertangkap di masingnasing kawasan (dokumentasi pribadi)

Tahapan Proses Penandaan Burung

A

a. Memasang jala kab
i‘“ IR TR

Gambar6. Gambar pemasangan jakabut pada kawasan studi (dokumentasi pribadi)

13
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b. Ekstraksi burung dari jala kabumigt-net)

Gambar7. (atas) foto burung jenis Paok Pancawarna yang terperangkagkgblat di
kawasan Lereng Gunung Arjuno, Bumiaji, Kota Batu; dan (bawah) gambar
pelepasan burung liar dajala-kabut oleh tim yang memiliki lisesnsi khus
(dokumentasi pribadi)

14
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c. Memasang cincin logam (berkode khusus) dangukuran morfometri burung

Gambar8. (1&2) foto proses pemasangan cincin pabarung liar; (3) foto proses
pengukuran morfometri burung liar; (4) foto pengecekhrood patch pada
burung liar; (5) foto pengecekan fault bar pada burung liar (dokumentasi prik

15
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d. Pelepasliaran

Gambar9. Proses pelepasliaran burutigr yang sudah ditandai, diukur, dan dicatat da
serta informasinya.

2.5. CARA ANALISIS DATA
Analisis yang dilakukan untuk data jumlah dan jenis burung yang tercatat
selama proses penelitian adalah analisis kualitatif melalui beberapa indeks, antara
lain : (1) Indeks keanekaragam@hannorWiener, (2) Indeks kemerataasijecies

evennesy (3) dominansspesies

2.5.1. Menentukan indeks keanekaragam8hannoAWienero | Q 0
Soegianto (1994) menyatakan, jika data kelimpahan jenis diambil acak
dari suatu komunitas atau subkomunitas, maka penghitungan yang tepat
untuk menentukan keanekaragaman jenis adalah dengan menggunakan

indeks keanekaragaman Shann&nhé&nnorAwieney).

16
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Berdasarkan Stiling (2002), rumus dari indeks keanekaragaman

ShannorAWieneradalah,

| QS pilnpi

(@)
I

Indeks keanekaragaman Shannon

pi n /N, pi adalah perbandingan antara jumlah individu spesies ke |

dengan jumlah total individu

Hasil dari perhitungan indeks keanekaragam@hannorAwiener
bernilai positif dengan rincian sebagai berikut:
H'<1.00 Keanekaragaman rendah; menunjukkan bahwa faktor
lingkungan sangat berpengaruh terhadap kehidupan organisme
1.00<H'<3.00 Keanekaragaman sedang; menunjukkan bahwa faktor
lingkungan berpengaruh terhadap kehidupan organisme
H'>3.00 Keanekaragaman tinggi; menunjukkan bahwa faktor lingkungan

tidak menimbulkan pengaruh terhadap kehidupan organisme

2.5.2. Menentukan indeks kemerataasgecies evenness
Menurut Soegianto (1994) dan Stiling (2002), kemerataan atau

evennessuatu spesies dapat ditentukanenggunakan indekevenness

Shannonyaitu
WQ I' 1 Qkl Q YI 1a
wQ = indeksevenness Shannon
I Q = indeks keanekaragam&hannorAwiener
lQ YN &Y & OoyAftlFA YIF1aAYdzY REFENR | QO
S = jumlah spesies

17
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2.5.3. Menentukan indeks Kelimpahan/Dominansi
Indeks kelimpahan memberikan gambaran suatu komposisi jenis
dalam komunitas. Soeparmo (1991) dalam Arifin (1998) menyatakan
bahwa untuk mengetahui kelimpahan tiap jenis dapat mempergunakan

rumus indeks kelimpahan berikut,
D=nS// N x 100%

DI =indeks kelimpahan burung jenjs

N jumlah individu jeni§

Z
1

jumlah total individu semua jenis burung yang teramati di

komunitas

Analisis yang digunakan untuk data penandaan burung selama melakukan
studi, antara lain: (1) Struktur umur, (2) Jenis kelanf®) Status berbiak, (4)
Pergantian bulu, (5) Salah lintang pada ekaul{ bar), (6) Analisis sebaran, (7)

Data morfometri

18
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kegiatan penandaan burung selamasingmasing Zhari pada setiap kawasaryaitu
pada tangga#-6 Juni 2024 di Kawasan Kebun Raya Mangrove Surabaya;-d8nJuhi 2024 di
kawasan RPH Jonggo Perhutani, Lereng Gunung Arjuno, Bumiaji KofayBstius 2021 sampai
dengan tanggal 3 September 2021 di Kebun Raya Mangrove Gununganyar Sucabblami
berhasil menandai 44 individu burung liar; 24 indivithui 8 spesiesditandai di kawasan Kebun
Raya Mangrove; dan 20 individiari 7 spesieslitandai di Kawasan RPH Jonggo Perhutani
Masingmasing @ngan rincian yang kami sajikan pada tabetlaf tabel 02 Jika dibandingkan
jumlah indvidu burung liar yandperhasil tertangkap dan ditandai di kawasan KRM Surabaya
tahun ini dengan tahun sebelumnya taak adanya penurunan; hal ini disebabkan adanya
kegiatan Pembangunaravary di kawasan KRM yang kemungkinan mempengaaltivitas

burung liar di sekitar kawasan.

Tabel 01 Jenis dan jmlah indvidu burung liar yang ditandai selama kegiatan penandaanrguliar di kawasan
Kebun Raya Mangrove @baya pada taggal 46 Juni 2024

Spesies Famili Ordo ni
Caladi Ulam Picidae Piciformes 3
Cekakak Suci Alcedinidae Coraciiformes 4
Cekakak Sungai Alcedinidae Coraciiformes 2
Kancilan Bakau Pachycephalida¢ Passeriformes 2
Kipasan Belang Rhipidurae Passeriformes 3
Kokokan Laut Ardeidae Pelecaniformeg 2
Raja Udang Biru Alcedinidae Coraciiformes 6
Raja Udang Meninting | Alcedinidae Coraciiformes 2
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Setiap jenis yang tertangkap kemudiaitimbang dan dilakukan morfometri (diukur

morfologinya). Setelah pengukuran, setiap individu burung dipasang cincin logam dengan kode

khusus Perjumpaanserta re-trap individu yang dgiasangcincin dimasa mendatangakan

memberikan informasi yang menunjukk&aemampuan bertahan hidup individu tersebut pada

suatu habitat tertentu, keberlanjutan hidup individu burung liar dapat menjadi indikator

ketersediaandaya dukung yang memadai bagi individu tersebut untuk bertahan hhgda

suatu habitat

Tabel @:

Jenis dan jmlah indvidu burung liar yang ditandai selama kegiatan penandaanrguliar di kawasan
RPH Jonggo, Lereng Gn. Arjuno, Kec. Bumiaji, Kota Batu padaldadi 2024

Takur Tulungumpuk

Megalamidae

Piciformes

Spesies Famili Ordo ni
Munguk Beledu Sittidae Paseriformes 1
Paok Pancawarna Pittidae Paseriformesg 3
Tepus Pipi Perak Timalidae Paseriformes 6
Pelanduk Semak Pellorneidae | Paseriformes 5
Cinenen Jawa Cisticolidae | Paseriformes 8
Cucak Kutilang Pycnonotidag Paseriformeg 1

1

Dalam kegiatan kali ini selutujens yang berhasil ditadai di kedua lokastermasuk

kelompok burung peneta kecuali jenis Cekakak Suci yang berbiak di kawasan Aushialia.

kawasarKRM jenis yang ditandai didominasi kelompok buryaigg hidupnya bergantung pada

kawasan perairan atau lahan basah seperti famili Alcediniclamdo Coraciiformes(yang

mendominasi pada kegiatan penandaan di KRM kali imkdbbmpok famili Ardeidaégambar

10). Sedangkamli kawasanlereng Ginung Arjuno komposigilari tujuh spesiesburung yang

berhasil ditandaberasal dari tujuhfamili yang berbeda namun didominagido Paseformes

yang merupakarkelompok burung petenggggambar 11) Enam dari tujuh jenis spesigang

ditandaidi kawasan Lereng Gunung Arjuberasal darbrdo Paseriformes; yaitu fgs: munguk
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beledu, paok pancawarna, tepus pperak, pelandukSemakcinenen jawadan cucak kulang;

sedangkan satu jenis yaitu takur tulutgmpuk beragal dariordo Piciformes.
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Gambarl0. Diagam batang jumlah spesies berdasarkan famili dan ordo burung y
berhasil dtandai di kawasan Kebun Raya Mangrove (KRM) Surabaya
tanggal 46 Juni 2024 (data prinng

.
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Gambarll. Diagam batang jumlah spesies berdasarkan famili dan ordo burung y
berhasil diandai di kawasaiRPH Jonggo Perhuia Lereng Gunung Arjuna
Kec. Bimiaji, Kota Batypada tanggal 1-13 Juni 2024 (data pring
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Di kawasan KRMspesies burung yang paling banytaktangkap dan berhasil ditandai
adalah jeniRaja Udang Birudengan total 6 individiberhasil dtandai dalam kegiatan kaini
(atau 25% dari total individu yang berhasil ditandai di kawasan)Ké#tisul jenis Cekakak Suci
berjumlah 4 individu atau 17% dari total individu yang ditandai di kawasan Kebun Raya Mangrove
Surabaydgambar 12)Untukhasil kegiatan penandaan burung liar di kawalsareng Gn. Arjuno
¢ Bumiaji;jenis burung liar yang paling banyak tertangldan berhasil ditandai adalah jenis
TepusPipiperak dan Pelanduk Semak yatayi masingmasing spesies tersebut tim penandaan
burung berhasil menandai enam individu Tepus Rierak (30% dari total individu); dan 5
individu spesies Pelanduk Semak (25% dari total individumityar 13)Dari semua spesies yang
berhasl ditandai, tercatat satu spesies di kawasan KRM dan 2 spesies di kdveasagGunung
Arjuno merup&an spe&s burung iar yang masuk dalam kategojenis satwa dilindungi
berdasarkanPERMENLHK Nomor P. 106 Tahun 203&itu jenis Kipasan Belan&Hipidura
javanica)¢ di kawasan KR Surabaya; dan jenis Paok Pancawatdgd@nis guajanu} serta
Takur Tulungtumpuk Esilopgon javensiy ¢ di kawasan Lereng Gunung Arjunf&dangkan
berdasarkan katagoREDLISIUCN semua jenis bururygng terperangkap dan ditandai dalam

penelitian kali inmerupakan katagotieast Concer(LC) atawesiko rendah.
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Raja Udang Bir
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Gambarl2.  Diagam lingkaranjumlahindividu dari masingnasing spesiegang behasil
ditandai di kawasarikKebun Raya Mangve Surabga pada tanggal-8 Juni
2024 (data prime)

Cinenen Jawi
15%

Pelanduk Sema
25%

p

Paok Pancawarn
15%

Tepus Pipi Pera
30%

Gambarl3.  Diagam lingkaranjumlahindividu dari masingnasing spesiegang behasil
ditandai di kawasarRPH Jonggo Perhutia Lereng Gunung Arjuna, Ke
Bumiaji, Kota Batypada tanggal 1-13 Juni 2024 (data prinrg

23



@ uniTED TRACTORS REES” ) EcosniNs

member of ASTRA i

Gambarl4. Tiga jenis burung yang masuk kedalam daftar satwa dilindungi berdase
PerMen LHK No. P10&Hun 2018 (darkiri ke kanan : Kipasan Belang, Pa
Pancawarna, Takur Tulwdgmpuk) (dokumentasi pribadi)

Indeks keanekaragaman untuk komunitas burung liar pada masasjng kawasan
berdasarkan hasikegiatan penandaan burung kali ini tidak dapat kami tentykaseskpun
jumlah individumelimpah namun jumlah spesies masih dibawah 10 akan menjadikan nilai indeks
keanekaragaman yandiperoleh dbawah angka 2; meskipun kemerataan individu masing
masing spesies baik. Apabila didingkan dengan kegiatan monitoring keanekaragaman hayati,
hasl penandaan burung memang kurang sesuai untuk aflioldan dihitung indeks
keanekaragamannyanamun kegiatan ini akan membantu kita menganalisis bagaimana leualita
dan kondisi individu burung liar pada habitat lokasi kegidtendasarkan data morfometri,
pemeriksaan kondisi individu, pengeceklrood patch, foul bar, usia burung, jenis kelamin

burung, dannformasi lainyang berkaitan

Berdasarkan grafik padgambar b dan 16 disajikan informasi mengenai jumlah individu
berdasarkan jenis kelamin dan usia burung. Rgafabar b kita bisa melihat kompoisisi burung
liar yang berhasil ditandai di kawasan KRM Suwrabdidominasiburung betina dengan 8.
individu betina dan 4 individjantary 12 individu dewasa dan 9 individu remafedangkan di
kawasan Lereng Gunung Arjufgambar16) tercatat 16 individubetina; 1 individu jantang

dengan 11 idividuremaja dan 7 individu dewasa.

24



@ uniTED TRACTORS REES”

ECOSAINS
member of ASTRA onsultant

Rasio jumlah jantan dan betinaerdasarkan individu burung liar yang tertangkap dan
ditandai dalam kegiatan ifielum bisa menjadi dasar penentuan kondismunitas burung liar
di masingmasing habitat dikarenakan jumlah data yamgash belum mewakili habitat secara
keseluruhan Meskipun demikian, ecara umumrasio individu jantan dan betina dari telur
masingmasing spesies burungasanyaseimbang(misal ada empat telur maka biasanya dua
telur adalah indridu jantan, dan dua lainnya adalah betindgaktor habitat, usia, dan
keberlangsungn hiduplah yang &hirnya menjadikan rasimdividu jantan dan betina di suatu
kawasan akan berubah. Pada jej@nis terancam punah, seringkali jumlafdividu jantan akan
dijumpai lebih banyak dari individu betina; melimpahnya jumtathividu betina di studi kali ini
tidak sertamerta menjadindikator positif bagi kondisi komunitas burung liar dwkasan studi
namun setidaknygumlah individu betina dewasa yang melimpah menjadiepsi positif bagi

reproduksikomuntas burung liapadamasingmasing kawasan.

Unknown 2

Sex

Female 18
Male 4

Unknown [ 2

Sub Adult [l 1

Age

immature NG ©
Adult [ 12

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

Gambarl5. Diagam batang jumlah individu burung liar yang behasil diandai
berdasarkan usia dan jenis kelamiti kawasanKebun Raya Mangve
Surabga pada tanggal-8 Juni 2024data prime)
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Age

Gambarlé.

ECOSAINS

Unknown 3
Female 16
Male 1
Unknown [ 2

immature | 11
Adult - N -

0 5 10 15 20

Diagam batang jumlah individu burung liar yang behasil dtandai

berdasarkan usia dan jenis kelardirkawasarRPH Jonggo PerhuiaLereng
Gunung Arjuna, KecuBiaji, Kota Batypada tanggall1-13 Juni 2024 (data
primer)

Dai 44 individu burung yang berhasi ditandaircatat tiga indvidu dari tiga spesies

berbeda memiliki brood patch yang merupakantanda individu burung tersebut sedang

mengeram telur. Brood patch atau incubation patchmerupakan aea terbuka pada bagian

abdomen burung yang berisi cairg@dematus) dan @nuh dengan pembuluh darah; area ini

bersentuhan langsung dengan telur pada saat inkubasi dan mentransfer kehangatan tubuh induk

pada telur yang sedang dieranidijumpainyabrood pacthpada suatu indvidu merupakan

indikator positif aktifnya reproduksi jpia suatu spesiefrood patchtidak hanya dimiliki oleh

individu betina, karena pada beberapa spesies indiyahian jugaikut mengerami telurnya.

Pada kawasan KRM Surabaya tercatat dua individu darisgpesiesmemiliki brood pach :

Kancilan Bakau dan Caladi Ulam; sedangkan di kawasan Lereng Gunuogtekgatat satu

individu dari spesies Tepus Pgarak memilikbrood pach.
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PENUTUP

Kesimpulan

1. Total individu yang berhasil ditandai kikdua kawasan adalah 44 indivjd8 spesies
burung dengan total 24 individu berhasitafidai di kawasan Kebun Raya Mangrove
Surabga; dan 20 indiidu dari 7 spesies berhaditandai di kawasan RPH Jonghereng
Gunung Arjun, Kec. BumiajiKota Batu.

2. Berdasarkan P#&ten LHK no. P106 tahun D) tercatat satu jenis burung dilindungi di
kawasan Kebun Raya Mangrove Surabai@asan BelangRbipidura javanicg
sedangkan di kawasan RPH Jondgaeng Gunung Arjano, Kec. Bumiaji Kota Batu
tercatat dua jenisburung yang masuk kedalam daftar dilindunBaok Pancawarna
(Hydronis guajanugjan Takur Tuingtumpuk (Psilopogn javensis

3. Jenis paling dominan dalam lingkup wilayah dan waktu penelitian penandaan burung liar
di Kebun Raya Mangro®urabayadalah spesieRaja Udag Biru(Alcedo coerulescens
dengan indeks dominansi spesies @6, disusul jeniKipasan BelangRhipdura
javanicg dengan indeks dominansi spesies (D) seb#3%.

4. Jenis paling dominan dalam lingkup wilayah dan waktu penelitian penandaan burung liar
di RPH JonggdherengGunung Arjno, Kec. Bumiaji Kota Ba&ulalah spesie$epus Pipi
perak (Cyanoderma melanothoraxiengan indeks dominanéD) 30%; Pelanduk Semak
(Malacocincla sepiadadengan indeks dominangD) 25%, Cinenen Jaw@®rthotomus
sepium) dan Paok Pancawarifidlydrornis guajanyslengan indeks dominan@d)masing
masing di angka 15%

5. Kamposisi komunitas burung liar dari hasdgiatan penandaan di kawasan Kebun Raya
Mangrove Surabaya, jika dilihat berdasarkan usia dan jenis kelamin burung yang

tertangkap didominasjenis betina(female) dan dewasgadult); sedangkan di kawasan
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RPH Jonggo Lereng Gunung Arjuno, Kec. Bumiaji Kota Batu didojamsiietina
(femal® dan remaja (immature). Hasil ini menunjukkan potensi trend positif untuk

reproduksi dalam populasurung liar di masinghasing kawasan.

Saran

Untuk memperoleh analisis yang lebih maksimal dari korkdisiunitas burung
liar pada masingnasing kawasan, beserta potessirta ancaman pada habitgktegiatan
penandaan burung ini perlu dilakukan secéerkelanjutan dalam jangka wakiang
cukupPanjang Surve dan penelitian penandaan burung yang berkelanjutan akan dapat
membantu mengetahui data indeks biodiversitas secara lebih aksrat/ival rate
(kemampuan bertahan) burung liar, serta datata pendukung lain yang akan membantu
dalam penyusunan serta penerapan upaya pengelolaan habitat sesuai dengan kebutuhan

satwa liar yang ada di dalam kawasan.
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Lampiran 1 Tallysheet data hasil penandaan burung di Kebun RdgagroveSurabaya4-6 Juni 202}

INDONESIAN BIRD BANDING SCHEME: FIELD DATA SHEET

BANDER: EKSAI

LOCATION: KRM Gusang Anyar Swrabaya

DATE: 04-06 Februari 2024

- TIHE WEIEET Ly | WL j=a] TL ==l "
Y E— el Bt Commen mane [—— fal oy |sgla|sg 2| 2 [ (R ™ Catatan
Trainrs EEHFER E g ; - | - : INN:HH] E : - [ 11 BIER mhar mrk mhar mrk mhar ek 7

SF | AEA 20A000SES Fiaja Udang Biru Aty oL B3| Sub. & P F o5 |kERM4 drfenzd| T2 13 3 43 25 18 G732 BZ 28 MO (00 26
SF |CD 02A004572 Kipazan Belang s S i a7l Im F M as  |kRM3 arfenzd| T2 12 3 42 a0 12 i ] a3 MO | 4"15%3 15
SF | AEA 254000263 Fiaja Udang Biru A e B2l A F F o5 |ERME Afefaozd | T2E 12 3 i} 12 17 535 B3 26 MO (00 2
SF |CD 02A004573 Kipazan Belang ST S i 1nar| Im F 5] s |KRM3 Areranzd| 728 12 3 48 H 17 a T8 a8 MO | 215 247107231073 15
SF | AEA 02A004574 Kipasan Belang P e S e FICT F F s |kRMZ arfzozd| T4 12 3 48 ) 14 34 77 25 MO |BZ0E 17
SF | aZa 03Y005738 Kancilan Bakau RS Civeres 1238 A F 5] a5 |KRRI areranzd|  TEE 12 3 4T 25 22 ard a3 [=x] YES |00 23
5F | AEA 034005740 Caladi Uam e s 1313 A F F | O5F |KRM3 arfeozd| 908 13 3 B3 kil 3z 424 iz i) MO (00 23
SFO|CD 03005739 Caladi Uam Lhemarnes Sl 1318 Im F F | O%F |KRMZ drereozd| 908 13 3 B4 kil 33 2.7 94 T MO (00 23
SF | AEA 254000270 Cekakak Suci Tl ST LT S 07 Im F F 0z (KRM2 Areraozd| 1042 12 3 TE 32 44 E2.3 a7 B3 MO (B4 ZM0°B 3
SF |CD 03005741 Kancilan Bakau PRAeanhals cieres 1238 A F F as .KHM4 amrzanzd|  1L04 12 3 51 H 20 arT a3 ES MO |00 14|FE = MO
SF | AEA 254000871 Cekakak Suci Tl ST LT SRR 07 Im F F 0z |[kRM2 arfaozsa| 104 12 3 7 32 15 Tz 96 &1 MO | E M0 3|FE =MD
L co 034002554 Kokoan Laut TN AT S 62[Im F F as KR4 sief20z4| T2 13 3 132 il 161 031 163 il MO |30 3002201 4&(FE = MO
L A28 104003 Kokoan Laut Py e Ld - F F os ERMZ siefzozd| T2 13 3 183 33 158 032 162 B0 MO |BTEZ0ME2EM0M 5E(FE=NO
CO | AZA 254000872 Cekakak Sungai Foniramrees cibinis Toa| e F F as ERMZ2 siefeozd| T34 12 3 95 il 54 T 108 &2 MO [B'E0°E AT7|(FBE= Ei:1ka:1
co oL 044002410 Caladi Uam e s 1315 A F M P ERMES siefzozd| D20 13 3 63 32 36 441 a9z b2 YES |50 28(FE=NO
CO | AZA 254000873 Fiaja Udang Biru At crEnLerETs 23] I F F as ERME siefeozd| 820 12 3 i} 12 15 B7.2 B2 26 MO (B1410%8 2|FB=Ki:4 ka0
L A28 254000274 Cekakak Suci Tl ST LT S A TOT| A F F os ERM2 Slef2024| 532 12 3 Il 3 38 E7 94 B0 MO (BM0 3|FBE=Ka: 13K 7
AZA|CO 25A000875 Fiaja Udang Biru A coerissens E&1 A F F s ERMZ SiEf2024) 335 12 3 42 24 12 862 B2 28 MO |50 2|FBE = Ka:1Ki:0
AZa ]Il 254000876 Fiaja Udang Biru AVEEE LSS B3| Im F F as ERME siefaoz4| 936 12 3 36 12 17 BG.8 ] 27 MO (BM0 17|FE = MO
L co 254000877 Fiaja Udang Meninting A T ETE|Im P F as ERMZ BMef2024| 739 13 3 62 23 23 EEE BT 33 MO | 2M0EE0E 2|FE=MNO
L A28 20A000ETE Faja Udang Meninting ANt RERITT ETH[ A P F os ERMES GefE0z4| 739 13 3 43 22 21 E37 BT 29 MO (0M0 2Z(FE=NO
CO | AZA 254000869 | « Fiaja Udang Biru AT SO B3 ERME giefenz4|  TH 12 3 48 il 17
B0 BER 25400087 | v Cekakak Suci Tl ST LT S ot ERM2 Erefa0zd| 1033 12 3 T3 30 43 [ m} FE = MO
AZ8 | A28 25A000273 Cekakak Sungai Funeiramyris cbianis 09l Im p F s KRM3 BiEf20z4| 1037 12 3 05 e} g2 224 m T4 MO | 55075 34(FB= MO
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Lampiran2: Tallysheet data hasil penandaan burungRiPH Jonggo Perhutani, Lereng Gunung Arjuno Kec. BuotaalBafu (11-

13 Juni 202%

INDONESIAN BIRD BANDING SCHEME: FIELD DATA SHEET

BANDER: EKSAI

LOCATION: KRM Gunung Anvar Surabaya
DATE: 11-13 Juni 2024

DATE TIME VEIGHT HE (mm) | WL (mm]) | TL (mm)

Cat | PencinciniPenguku Cf“ BAND COMMON NAME SCIENTIFIC NAME 8 8 rARA. ] 3 k. MouLT s Catatan

at ' Trainer | NUMBER E & E 8 |EB|H B S £ f| oMM R 8 |E |BiRD ofokur | ° |akor | = lukor [ 2 §| scome E

B g YY) & |k |zeas K K K &

AZA IL IL D3YDDB742 Munguk Beledu Sitta frontalis 1268 A P |F 05 |AR4 | N1/6/2024 720 |13 3| 44 |3 13|1328 75 43 Mo |5 Yes |20 [FB: No
AZA cD CcD D8YDD2555) Paok Pancawarng Hydrornis guajanus 799 Im - |- - AR2 | Nfef2024 | 7:44 |13 130 | 14| N&|- - - - |- - 44 (Reledse, Lemas
CcD cD CcD DBYDD24 96 Paok Pancawarng Hydrornis guajanus 799 P |F P AR2 | Nfef2024 | 7:50 (13| 3| 105 |18 | 87(555 131 B8 No (0@ Yes |33 |FB: No
AZA | AZA AZA 03y¥005743 Tepus Pipi Perak Cyanoderma melanothorax 1004 P |F 05 |ARl | n/8f2024 | 7:58 |13]| 3 36 21| 158|332 1] b2 Mo |0 Yes |23 |FBKa:- Kiid
AZA IL IL 03y005744 Tepus Pipi Perak Cyanoderma melanothorax 1004 Im P |F 05 |arR4 | Nf6/2024 910 13| 3| 49 |24 | 25(4079| [51:] 44 No (5@ Yes |24 |FBKa:0 Kil
AZA| AZA AZA 03Y0D5745| |Pelanduk Semak Malacocincla sepiora 973 A P |F 05 [AR4 | NIf6f2024 9 |13 3| 48 |22| 26413 69 52 Mo |5 Yes |25 |FBKa:Q Kil
AZA IL IL DEYDD2487 Pelanduk Semak Malacocincla sepiara 873 Im P |F P AR4 | NfB/2024 | 10:20 |13 3 1o | 30| 80|581 n3 5B Mo [1'650* Yes |3,6 [FB: No
CcD IL IL 03y0057486 Tepus Pipi Perak Cyanoderma melanothorax 1004 A P |F OS |ARG |12f68f2024 | &:07 |13]| 3| 43 3 12(31,8 57 49 Yes |59 Yes |23 |FB: No
AZA IL IL 03YD0DB747 Pelanduk Sermwak Malacocincla sepiara 973| - - |- - - 12/6f2024 | 7:30 |13 56 | 31| 25 - - - - - 23 |Release, dislokasi sendi tarsus
AZA| CD CD 07Y001498 Paok Pancawarna Hydrornis gugjanus 799 Im P |F Pfos|arR2 |12/6/2024 | 7:30 (13| 3| 104 |18 | 86|55, 102 B0 Mo [0%5°% Yes |39 |FBKa: 0 Kil
FI cD CcD D2A004575| |Cinenen Jawa Orthotomus sepium 1056 Im P |F Os  |aR4 |12f6/2024 | 17:03 |13| 3| 40 3 9|38 50 45 Mo |0 Yes |12 [FB:Mo
FI IL IL D2A004578| |Cinenen Jawa Orthotomus sepium 1056 Im P |F Os |aR4 |12f6/2024 | 17:03 |13| 3| 42 3 130,86 46 43 Mo |5 Yes |16 [FB:Mo
FI AZA AZA D2A004577 Cinenen Jawa Orthotomus sepium 1056 Im P |F Os |aR4 |12f8f2024 | 17:03 |13 3| 40 [30]| 10|324 43 38 Mo |0 Yes (13 [FBKa:3Ki:2
FI cD cD 08YDD2488| |Cucak Kutilang Pyenonolus autigaster 890 A P |F OS5 |ARG |13/6/2024 | 7:32 |13 67 |32 35(385 a3 33 Mo [0 Yes |3,0 [FB: No
FI AZA AZA 04¥00241 Pelanduk Sermak Malacocincla sepiara 8731 Im P M Os |aR4 |13f6f2024 | 732 13| 3 59 | 32| 27|408 76 44 Mo |5%0°% Yes |24 (FB: Mo
FlI IL IL 09YDD2556) |Takur Tulungtumpuk | Psilopogon javensis 752| Im P |F 05 |ARG [13/8/2024 | 7:32 (13| 3| 120 |19 | 101|642 mno a0 No |5 Yes |46 |FBKa: D Ki:2
AZA IL IL 03Y0DD5743| v [Tepus Pipi Perak Cyanoderma melanothorax 1004 - - - - |arl |13/ef2024 | 856 |13| - | 48 |31 15| - - - - - - | - |FBKa:BKi:2
AZA IL IL 04Y002412 Pelanduk Sermak Malacocincla sepiara 8731 Im P |F Os |aRl |13f6/2024 | 9:02 |13| 3| 4B 13 | 28|40,5 70 50 Mo [5%4'0% Yes |28 (FB: Mo
AZA IL IL 024004578 (Tepus Pipi Perak Cyanoderma melanothorax 1004 Im P |F 05 |ARl |13/6/2024 | 10:28 |13| 3| 46 | 32| 14(332 B0 515 Mo [2'6%470% |Yes 18 |FB: No
AZA | AZA AZA D2A004579) Tepus Pipi Perak Cyanoderma melanothorax 1004 A P |F Os |ARl |13f8/2024 | 10:28 |13] 3 3 13| 13|31,3 59 49 Mo |0 Yes (18 [FBKa:1Ki:2
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